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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam dunia pendidikan istilah belajar dan pembelajaran sudah tidak asing lagi. 
Bahkan kita sudah mengenal istilah belajar itu sendiri dari sejak usia kanak-kanak. 
Menurut Dalyono (2015, hlm. 48) belajar merupakan kegiatan penting yang harus 
dilakukan setiap orang secara maksimal untuk dapat menguasai atau memperoleh 
sesuatu. Untuk menangkap isi dan pesan belajar, maka individu menggunakan 
kemampuan pada ranah-ranah: (1) kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan 
dengan pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi; (2) 
afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi, dan reaksi-reaksi 
berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori penerimaan, partisipasi, 
penilaian/ penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup; (3) 
psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani terdiri 
dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, 
penyesuaian pola gerakan, dan kreatifitas (Sagala, 2003, hlm. 12). 
Sedangkan pengertian pembelajaran sesuai dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu, 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Agar tujuan pembelajaran itu tercapai, maka 
siswa harus terlibat aktif dalam proses belajar. Menurut Sagala (2003, hlm. 61-63) 
pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu 
seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru. 
Dalam proses pembelajaran yang perlu diperhatikan adalah interaksi dua arah 
antara guru dan siswa. Mengacu kepada kurikulum 2013 sekarang ini siswa dituntut 
untuk aktif dalam proses pembelajaran. Menurut E. Mulyasa yang mengutip 
pemikiran Gibbs (dalam Iskandar, 2009, hlm. 95-96) adapun hal-hal yang perlu 
dilakukan agar siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajarnya, adalah: (1) 
dikembangkannya rasa percaya diri para siswa dan mengurangi rasa takut; (2) 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas 
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terarah; (3) melibatkan siswa dalam menentukan tujuan belajar dan evaluasinya; (4) 
memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter; (5) melibatkan 
mereka secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. 
Proses pembelajaran yang ideal seharusnya melibatkan interaksi antara siswa 
agar pembelajaran lebih aktif, pembelajaran tidak lagi bersifat teacher center, 
sehingga siswa bisa mengembangkan kemampuan dirinya. Guru harus mampu 
memberi kesempatan untuk siswa dalam mengungkapkan ide dan gagasannya. 
Selain itu, feedback positif atau umpan balik dari guru juga merupakan hal penting 
agar siswa percaya pada kemampuan dirinya. Jika siswa sudah percaya pada 
kemampuan dirinya, maka mereka akan mampu untuk meraih prestasi. Maka dari 
itu, penting untuk mengembangkan rasa percaya diri siswa agar mereka siap untuk 
meraih prestasi. 
Pada kenyataannya di lapangan, dalam proses pembelajaran seperti yang 
peneliti amati ketika penelitian di kelas IV salah satu sekolah dasar (SDN 212 
Harapan), yaitu ketika proses pembelajaran siswa cenderung banyak bergurau 
namun ketika siswa diminta untuk berdiskusi mengenai materi pelajaran cenderung 
pasif, siswa tidak bisa belajar secara kolaboratif dengan temannya, siswa cenderung 
individualistik dalam diskusi kelompok, jika diberi tugas kelompok hanya satu atau 
dua orang saja dari setiap kelompoknya yang berpikir sedangkan yang lainnya 
hanya mencontek, jika diminta untuk berbicara di depan kelas suaranya terdengar 
sangat pelan, siswa tidak mau menjawab pertanyaan guru karena takut salah, namun 
jika guru memberikan pertanyaan cenderung siswa menjawab secara serentak, 
siswa tidak berani tampil di depan kelas untuk mengungkapkan pendapat atau 
menjelaskan kembali hasil kerjanya.  
Berdasarkan permasalah-permasalahn tersebut, beberapa masalah yang muncul 
itu menurut peneliti lebih dominan berkaitan dengan masalah percaya diri siswa. 
Percaya diri itu merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran. Menurut 
Mulyasa (2016, hlm. 115) percaya diri merupakan perasaan positif yang dapat 
dijadikan modal awal dalam suatu kehidupan, yang akan mendorong sukses 
tidaknya seseorang dalam melakukan sesuatu. Begitu pula dalam proses belajar dan 
pembelajaran, rasa percaya diri akan menentukan berhasil tidaknya peserta didik 
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dalam mengikuti pembelajaran dan memecahkan berbagai masalah yang 
dihadapkan di sekolah. Menurut Suhardita, 2011 dalam penelitiannya yang berjudul 
Efektivitas Penggunaan Teknik Permainan dalam Bimbingan Kelompok Untuk 
Meningkatkan Percara Diri Siswa bahwa konsep percaya diri pada dasarnya 
merupakan suatu keyakinan untuk menjalani kehidupan, mempertimbangkan 
pilihan dan membuat keputusan sendiri pada diri sendiri bahwa ia mampu untuk 
melakukan sesuatu. Artinya keyakinan dan percaya diri hanya timbul pada saat 
seseorang mengerjakan sesuatu yang memang mampu dilakukanya.  
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut ada beberapa masalah yang muncul 
berkaitan dengan percaya diri siswa, diantaranya yaitu:  
1. Siswa tidak bisa belajar secara kolaboratif dengan temannya dan cenderung 
individualistik dalam diskusi kelompok. 
2. Jika diberi tugas kelompok, hanya satu atau dua orang saja dari setiap 
kelompoknya yang berpikir sedangkan yang lainnya hanya mencontek. 
3. Siswa cenderung malu untuk berbicara di depan kelas.  
4. Ketika ada materi yang siswa kurang pahami, mereka cenderung untuk diam 
dan tidak ingin bertanya. 
5. Tidak mau menjawab pertanyaan guru karena takut salah. 
6. Jika siswa menjawab pertanyaan guru cenderung menjawab dengan 
serentak. 
7. Jika diminta untuk berbicara di depan kelas suaranya terdengar sangat pelan. 
8. Siswa tidak berani tampil di depan kelas untuk mengungkapkan pendapat 
atau menjelaskan kembali hasil kerjanya. 
Penyebab dari permasalahan tersebut diakibatkan karena dalam proses 
pembelajarannya guru masih sering menggunakan metode ceramah dan penugasan, 
sesekali guru melakukan tanya jawab, namun kebanyakan pertanyaanya 
mengundang jawaban serentak. Aktivitas siswa kebanyakan hanya mendengarkan 
penjelasan guru, menjawab pertanyaan guru dengan serentak, dan mencatat tugas 
yang diberikan oleh guru. Sehingga pembelajaran menjadi teacher center. Hal 
tersebut mendorong siswa menjadi pasif dan tidak mampu mengembangkan 
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kemampuan dalam dirinya, mereka cenderung tidak terbiasa untuk mengungkapkan 
ide dan gagasannya sehingga tidak berani untuk tampil di depan kelas.  
Dari pernyebab permasalahn tersebut, menurut peneliti pembelajaran yang 
diterapkan kurang bisa memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 
merupakan suatu permasalahan yang harus diperhatikan dan dipecahkan. Dalam hal 
ini, guru dituntut untuk menemukan dan mengimplementasikan pembelajaran yang 
lebih menarik lagi untuk memotivasi semangat belajar dan melatih percaya diri 
siswa yang pada sejatinya dalam diri setiap siswa memiliki potensi untuk itu. Perlu 
adanya upaya untuk meningkatkan tingkat kepercayaan diri siswa. Maka dari itu 
peneliti memberikan solusi bahwasanya pembelajaran yang memungkinkan dapat 
meningkatkan percaya diri siswa yaitu, pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.  
Menurut Majid (2013, hlm. 174) pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 
yang mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ia 
mengungkapkan bahwa pemebelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran 
dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari empat sampai dengan enam orang, dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen. 
Sedangkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menurut Lie (dalam Majid, 
2013, hlm 182) bahwa pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini merupakan model 
belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas 
empat sampai dengan enam orang secara heterogen, dan siswa bekerjasama saling 
ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri. 
Peneliti berapendapat bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini akan 
mampu memecahkan permasalahan yang ada untuk dapat meningkatkan rasa 
percaya diri pada siswa. Karena pembelajaran ini memiliki kelebihan dapat 
mengembangkan kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide dan gagasannya 
tanpa merasa takut salah, siswa bisa lebih aktif lagi dalam berbicara, meningkatkan 
hubungan sosial, serta tentunya dapat mengembangkan rasa percaya diri. Oleh 
karena itu, maka peneliti memutuskan untuk melaksanakan penelitian tindakan 
kelas dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk 
Meningkatkan Percaya Diri Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dijabarkan, adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
1) Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan percaya diri siswa 
kelas IV sekolah dasar? 
2) Bagaimanakah peningkatan percaya diri siswa kelas IV sekolah dasar setelah 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian itu yaitu: 
1) Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan percaya diri siswa 
kelas IV sekolah dasar. 
2) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan percaya diri siswa kelas 
IV sekolah dasar setelah menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi siswa, 
guru, kelas dan bagi peneliti. 
1) Manfaat bagi siswa: 
a. Meningkatkan kebermaknaan bagi proses pembelajaran. 
b. Meningkatkan motivasi siswa untuk mengungkapkan pendapatnya, dan 
berani berbicara di depan umum. 
c. Meningkatkan percaya diri siswa untuk mampu mengungkapkan pendapat, 
dan berbicara di depan umum. 
2) Manfaat bagi guru: 
a. Memperoleh pengetahuan tentang pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
untuk meningkatkan percaya diri siswa di dalam kelas. 
b. Memperoleh acuan untuk melaksanakan proses pembelajaran yang mampu 
meningkatkan percaya diri siswa sekolah dasar yang dapat 
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diimplementasikan di kelas yang berbeda namun dalam konteks 
permasalahan yang relatif sama.  
3) Manfaat bagi kelas: 
a. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran di dalam kelas khususnya 
dalam meningkatkan percaya diri siswa sekolah dasar. 
b. Menciptakan suasana kelas yang aktif. 
4) Manfaat bagi peneliti: 
a. Memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah dalam penelitian. 
b. Memperoleh pengetahuan mengenai penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw yang mampu meningkatkan percaya diri siswa sekolah dasar. 
